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RANGKUMAN HASIL DISKUSI KELOMPOK II 

Diskusi kelompok II menghasilkan beberapa rekomendasi dan langkah strategis yang perlu 

ditempuh untuk Pencegahan Radikalisme dalam Kampus dan Pendidikan Karakter Mahasiswa 

dan Budaya Literasi. 

Topik I : Pencegahan Radikalisme dalam Kampus 

Mahasiswa 

1. Melakukan Tindakan Pembinaan intra-kurikuler di antaranya melalui mata kulliah 

Pancasila. 

2. Melakukan Pembinaan co dan ekstra-kurikuler di antara;  

a. Pengajaran Keagamaan langsung ditangani oleh Dosen 

b. Kegiatan KKN memasukan Materi Pancasila (P4)  

c. Dalam kegiatan orientasi mahasiswa baru 

d. Mendorong mahasiswa untuk ikut dalam kegiatan kemahasiswaan ekstra 

kampus dalam meningkatkan wawasan kebangsaan  

e. Pengajaran Softskill dan keberagaman di asrama 

f. Optimalisasi kegiatan UKM dan Ormawa  

3. Pembinaan Lingkungan sosial kampus  

a. Pembinaan kos mahasiswa 

b. Melakukan pembinaan rumah ibadah di lingkungan kampus 

4. Optimalisasi pembinaan kemahasiswaan melalui peningkatan dan revitalisasi peranan 

pembimbing akademik. 

 

Dosen dan Tendik 

1. Melakukan pemberian materi dalam kegiatan Pra-jabatan dan pelatihan dalam kenaikan 

jabatan/pangkat. 

2. Penegakan peraturan yang telah ada. 

3. Pembinaan dilakukan secara terus menerus dan melalui ketauladanan (figur). 

4. Dosen aktif memberikan tulisan dalam media sosial dan tatap muka. 

5. Keterlibatan Pimpinan puncak dalam melakukan deradikalisasi. 

 

Topik II: Pendidikan Karakter Mahasiswa dan Budaya Literasi 

Karakter 

1. Dosen harus mampu mengembangan soft kompetensi setiap individu sesuai dengan 

potensinya (individual differences). 



2. Keteladanan dosen. 

3. Penegakan peraturan dan tata tertib. 

4. Pemahaman dan pengamalan mengenai etika profesi, budi pekerti dan disiplin. 

5. Memberikan penghargaan dan sanksi. 

 

 

Budaya Literasi 

1. Mendidik dan mengembangkan budaya baca untuk meningkatkan wawasan keilmuan 

yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. 

2. Menggali informasi yang berkualitas dalam literatur. 

3. Mengembangkan dan meningkatkan budaya tulis dan keterampilan menulis dalam 

memperkaya khasanah keilmuan. 

4. Meningkatkan kemampuan dalam mengkomunikasikan ide dengan presentasi. 

5. Meningkatkan penguasaan bahasa asing. 

6. Meningkatkan kesadaran dalam etika akademik. 

7. Meningkat kemampuan berfikir yang kritis dan logis serta sistematis. 

 


